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ABSTRAK
Jalan yang ada pada daerah Wawonii merupakan jalan rintisan baru yang dibangun oleh Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan, dengan adanya jalan tersebut dapat menunjang segala aktivitas masyarakat. Sejalan dengan kemajuan pembangunan yang semakin berkembang menuntut kemampuan dalam perencanaan dan pelaksanaan yang lebih teliti karena pembangunan prasarana jalan sangat bervariasi dengan berbagai metode teknik pelaksanaan serta berbagai jenis atau macam material yang dapat digunakan sebagai bahan lapis dalam konstruksi jalan raya.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah material batu kali Desa Mosolo dapat memenuhi spesifikasi atau syarat yang diijinkan sebagai bahan agregat pondasi atas pada konstruksi jalan raya.
Dari hasil pemeriksaan dan pengujian karakteristik agregat yang dilaksanakan di Laboraatorium Pengujian Bahan dan Konstruksi Teknik Sipil, maka diperoleh  hasil sebagai berikut : perbandingan gradasi sebagai komposisi mix material untuk agregat kasar sebesar 64,30 %, dan agregat halus sebesar 24,20 %, berat jenis agregat kasar 2,62 gr/cc, berat jenis agregat halus 2,63 gr/cc, kadar lumpur agregat kasar 0,89 %, kadar lumpur agregat halus 3,69 %, abrasi agregat kasar 18,73 %, kepadatan kering maksimum 2,037 gr/m3, kadar air optimum 3,19 %, nilai CBR untuk 10 tumbukkan sebesar 47,68 %, CBR 35 tumbukkan sebesar 74,50 %, dan CBR 65 tumbukkan sebesar 108,87 %. Dari hasil pemeriksaan dan pengujian tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa material Batu Kali Desa Mosolo dapat memenuhi spesifikasi atau persyaratan sebagai agregat kasar bahan  lapis pondasi atas.
Kata Kunci : Lapis Pondasi Atas, Batu Kali Desa Mosolo

ABSTRACT
The existing road in the area is the way the new stub Wawonii, built by County Government Wowoni Island Archipelago, due to the way it can support all activities of society. In line with the progress of development that is increasingly demanding the ability to flourish in the planning and implementation of a more thorough because road infrastructure development vary greatly with different methods of implementation techniques as well as different types or kinds of material that can be used as layers in highway construction.
The goal in this study was to determine whether the material stone Village Mosolo can meet the specifications or terms allowed as aggregate material foundation over on highway construction.
From the results of the inspection and testing of aggregate characteristics that are implemented in the Laboraatorium Testing of materials and Construction of civil engineering, obtained the following results: a comparison of the composition of a material mix as gradations for coarse aggregate of 64.30%, and fine aggregate of 24.20% coarse aggregate type, heavy 2.62 gr/cc, the weight of fine aggregate type 2.63 gr/cc, the levels of coarse aggregate mud 0.89%, aggregate levels of fine mud 3.69% abrasion of coarse aggregate, 18.73%, the maximum dry density of 2.037 gr/m3, optimum water content 3.19%, the value of the CBR to 10 tumbukkan of 47.68%, CBR tumbukkan of 35%, and the CBR 74.50 65 tumbukkan of 108.87%. From the results of the inspection and testing of the material obtained the conclusion that Stone Village Mosolo can meet the specifications or requirements as a rough aggregate material layers of Foundation above.
Key Words: Base Course, Stone Villages Mosolo
1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Jalan yang ada pada daerah Wawonii merupakan jalan rintisan baru yang dibangun oleh Pemerintah Kabupaten Konawe Kepulauan, dengan adanya jalan tersebut dapat menunjang segala aktivitas masyarakat yang ada didalamnya, baik itu aktivitas ekonomi, sosial, maupun aktivitas kemasyarakatan lainnya.
Sejalan dengan kemajuan pembangunan yang semakin berkembang menuntut kemampuan dalam perencanaan dan pelaksanaan yang lebih teliti karena pembangunan prasarana jalan sangat bervariasi dengan berbagai metode teknik pelaksanaan serta berbagai jenis atau macam material yang dapat digunakan sebagai bahan lapis dalam konstruksi jalan raya.
Dalam suatu perencanaan jalan raya tentunya banyak sekali aspek-aspek yang perlu diperhatikan untuk metode dalam perencanaan. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah perlunya pemeriksaan terhadap material yang akan digunakan. Hal ini di lakukan karena untuk mengetahui bagaimana mutu material tersebut apakah dapat memenuhi syarat atau spesifikasi yang telah ditetapkan.
Kita ketahui bahwa salah satu lapisan dalam perkerasan jalan raya yang juga mempunyai peranan penting dalam kestabilan jalan raya adalah lapis pondasi atas. Lapisan ini tentunya menuntut mutu bahan material yang digunakan sesuai dengan persyaratan atau spesifikasi yang ada. Untuk itu sehubungan dengan uraian yang telah dipaparkan, maka penulis memandang perlu untuk melakukan penelitian terhadap batu kali Desa Mosolo Kecamatan Wawonii Tenggara dengan mengangkat tema “PENGUJIAN BATU KALI DESA MOSOLO KEC. WAWONII TENGGARA KAB. KONAWE KEPULAUAN SEBAGAI AGREGAT KASAR LAPIS PONDASI ATAS JALAN RAYA”
1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melakukan pengujian material batu kali Desa Mosolo sebagai bahan agregat pondasi atas pada konstruksi jalan raya.
1.3. Dasar Teori
Menurut  Sukirman  (2003),  perkerasan  jalan  adalah  lapisan  perkerasan yang terletak di antara lapisan tanah dasar dan roda kendaraan, yang berfungsi memberikan pelayanan kepada transportasi, dan selama masa pelayanannya diharapkan tidak terjadi kerusakan yang berarti.
Struktur perkerasan jalan lentur dibuat secara berlapis dan terdiri atas lapisan permukaan (surface course) yaitu lapisan aus dan lapis antara. Lapisan dibawahnya ialah lapisan pondasi yang terdiri dari lapisan pondasi atas (base course) dan pondasi bawah (subbase course). Lapisan ini diletakkan di atas tanah dasar yang dipadatkan (subgrade).
Masing-masing elemen lapisan di atas termasuk tanah dasar secara bersama-sama memikul beban lalu lintas. Tebal struktur perkerasan dibuat sedemikian rupa sampai batas kemampuan tanah dasar memikul beban lalu lintas, atau dapat dikatakan tebal struktur perkerasan sangat tergantung pada kondisi atau daya dukung tanah dasar.

[image: ]

Gambar 1. Lapis Perkerasan
(Sumber : Sukirman Sulvia 2003)

Lapis Pondasi Atas (LPA) adalah suatu lapisan perkerasan jalan yang terletak antara lapis permukaan dan lapis pondasi bawah (sub-base), yang berfungsi sebagai bagian perkerasan yang mendukung lapis permukaan dan beban-beban roda yang bekerja di atasnya dan menyebarkan tegangan yang terjadi ke lapis pondasi bawah, kemudian ke lapis tanah dasar.
Lapis pondasi atas dibuat di atas lapis pondasi bawah yang berfungsi di antaranya :
a. Sebagai bagian perkerasan yang menahan beban roda.
b. Sebagai perletakan terhadap lapis permukaan.
c. Meneruskan limpahan gaya lalu lintas ke lapis pondasi bawah.
Agregat adalah sekumpulan butir- butir batu pecah, kerikil, pasir, atau mineral lainnya baik berupa hasil alam maupun buatan (SNI No: 1737-1989-F). Agregat adalah material granular, misalnya pasir, kerikil, batu pecah yang dipakai bersama-sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk suatu beton semen hidraulik atau adukan.
Menurut Silvia Sukirman, (2003), agregat merupakan butir‐butir batu pecah, kerikil, pasir atau mineral lain, baik yang berasal dari alam maupun buatan yang berbentuk mineral padat berupa ukuran besar maupun kecil atau fragmen‐fragmen.
Agregat atau batuan didefinisikan secara umum sebagai formasi kulit bumi yang  keras  dan  solid.  Agregat  merupakan  komponen  utama  dari  lapisan perkerasan jalan yaitu mengandung 90% - 95% agregat berdasarkan persentase berat atau 75% - 85% agregat berdasarkan persentase volume (Sukirman, 1999). Dengan demikian kualitas perkerasan jalan ditentukan juga dari sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan material lain.
Lapis pondasi agregat adalah lapis pondasi yang bahan utamanya terdiri atas agregat atau batu atau granular material. Agregat adalah material berbutir yang keras dan kompak dan yang dimaksud agregat mencakup antara lain batu bulat, batu pecah, abu batu, dan pasir. Lapis pondasi agregat terdiri tiga kelas yang berbeda yaitu Kelas A, Kelas B dan Kelas C. Lapis pondasi terdiri atas Agregat Kelas A atau Kelas B, sedangkan lapis pondasi bawah terdiri atas Agregat Kelas C. (Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga”Manual Pekerjaan Lapis Pondasi, Buku 3“ No. 002-03/BM/2006)

Tabel 1. Gradasi Lapis Pondasi Agregat
	Ukuran Saringan
	% berat yang lolos

	ASTM
	(mm)
	Kelas A
	Kelas B
	Kelas C

	3"
	75
	
	
	100

	2"
	50
	
	100
	75-100

	1½"
	37,5
	100
	88 –100
	60-90

	1"
	25,0
	77 –100
	70 – 85
	45-78

	3/8"
	9,50
	44 – 60
	40 – 65
	25-55

	No.4
	4,75
	27 – 44
	25 – 52
	13-45

	No.10
	2,0
	17 – 30
	15 – 40
	8-36

	No.40
	0,425
	7 – 17
	8 – 20
	7-23

	No.200
	0,075
	2 – 8
	2 – 8
	5-15


    












Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga2010 (Revisi 3

Tabel 2. Sifat Lapis Pondasi Agregat
	Sifat – sifat
	Kelas A
	Kelas B
	Kelas C

	Abrasi dari Agregat Kasar (SNI 2417-2008)
	0 - 40%
	0 - 40%
	0 - 40%

	Indek Plastis (SNI 1966-2008)
	0 – 6
	0 – 10
	4 – 15

	Hasil kali Indek Plastisitas dengan % Lolos Saringan No.200
	mak. 25
	-
	-

	Batas Cair (SNI 1967-2008)
	0 – 25
	0 - 35
	0 – 35

	CBR (SNI 1744-2012)
	min. 90%
	min. 60 %
	min. 50%


 Sumber : Spesifikasi Umum Bina Marga 2010(Revisi 3)
2. Metodologi
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan setiap hari dan jam kerja secara umum, dengan waktu penelitian kurang lebih 2 Bulan. Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Pengujian Bahan dan Konstruksi Universitas Halu Oleo dibawah pengawasan Teknisi Laboratorium.
2.2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan pemeriksaan dilaboratorium untuk memperoleh data tentang kelayakan dan siat karakteristik agregat dalam pengunaan untuk lapis agregat pada perkerasan jalan raya. Data yang diperoleh pada setiap pemeriksaan karakteristik dibuat dalam bentuk tabel dan grafik yang akan memberikan data standar dalam bentuk spesifikasi yang dapat digunakan pada perencanaan jalan selanjutnya.
2.3. Bahan dan Alat
a. Bahan
Dalam pengujian ini menggunakan bahan yang berupa benda uji yaitu material batu kali Desa Mosolo Kecamatan Wawonii Tenggara Kabupaten Konawe Kepulauan.
b. Alat 
Adapun alat yang digunakan pada percobaan adalah sebagai berikut :
· Timbangan / neraca dengan ketelitian 0,2 % dari benda uji 
· Satu set saringan dengan ukuran 2” ; 11/2” ;  1” ; 3/8” ; No. 4 ; No. 10; No. 40 ; No. 200.
· Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai ( 110 + 5 ) 0C
· Alat pemisah contoh 
· Mesin pengguncang saringan 
· Talang 
· Keranjang kawat ukuran 3,35 mm atau 2,36 mm (No. 6 atau No. 8) dengan kapasitas kira – kira 5 kg 
· Tempat air dengan kapasitas dengan bentuk yang sesaui untuk pemeriksaan.
· Mesin los angeles 
· Wadah pencuci benda uji
· Mold
· Mesin penetrasi
· Palu penumbuk
· Alat pengukur pengembangan (swelling)
· Piston penetrasi
· Bak perendam
2.4. Jenis-Jenis Pengujian di Laboratorium
Adapun jenis pemeriksaan yang akan dilakukan selama pengujian yang mengacu pada batasan masalah yaitu :
1. Analisa Saringan, Pemerikasaan ini dimaksudkan untuk menentukan pembagian butir (Gradasi) aggregat halus dan kasar dengan menggunakan saringan.
2. Berat Jenis Agregat, bertujuan untuk dapat mengtahui berat jenis dan persentase berat air yang terkandung (Dapat diserap) oleh aggregat kasar, dihitung terhadap berat keringnya.
3. Pemeriksaan kadar lumpur dan bahan lewat saringan nomor 200, Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1% (ditentukan terhadap berat kering) yang diartikan dengan lumpur melampaui 1% maka agregat kasar harus dicuci.
4. Abration Test, Pemerikasaan ini dimaksudkan untuk menentukan ketahanan aggregat kasar terhadap keausan dengan mempergunakan mesin los angeles. Keausan tersebut dinyatakan dengan perbandingan antara berat aus lewat saringan No. 12 terhadap berat semula dalam persen. 
5. Pemadatan Modified, Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk melakukan hubungan antara kadar air dan kepadatan agregat dengan memadatkan didalam cetakan silinder berukuran tertentu dengan menggunakan alat penumbuk 4,54 kg (10 lbs) dan tinggi jatuh 46,7 cm (18”). 
6. California Bearing Ratio (CBR), adalah perbandingan antara beban penetrasi suatu bahan terhadap bahan standar dengan kedalaman dan kecepatan penetrasi yang sama.

2.5. Bagan Alir Penelitian
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
Berikut adalah data hasil pengujian yang telah dilaksanakan selama penelitian. Adapun data-data hasil pengujian sebagai berikut :
3.1. Pengujian Analisa Saringan
Pada pengujian ini, tidak melakukan pengujian analisa saringan karena menggunakan sistem target gradasi. Adapun perbandingan gradasi sebagai komposisi mix material untuk agregat kasar sebesar 64,30 %, dan agregat halus sebesar 24,20 %. Adapun dengan rincian  sebagai berikut :

Tabel 3. Gradasi komposisi Mix Material

[bookmark: _MON_1497525316]Sumber : Hasil olah data 2016

3.2. Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat
Hasil pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat material Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan adalah sebagai berikut :

  	 Tabel 4. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat
	Uraian
	Agregat

	
	Kasar
	Halus

	Berat Jenis (Bulk)
	2,62 gr/cc
	2,63 gr/cc

	Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)
	2,68 gr/cc
	2,68 gr/cc

	Berat Jenis Semu (Aparent)
	2,77 gr/cc
	2,77 gr/cc

	Penyerapan (Absorbtion)
	1,96 %
	1,95 %


Sumber : Hasil olah data 2016
3.3. Pengujian Kadar Lumpur (Lolos Saringan No.200)
Dari hasil pengujian diperoleh Kadar Lumpur Agregat Kasar = 0,78%, sedangkan Kadar Lumpur Agregat Halus = 3,69%.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran pengujian kadar lumpur material Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan.
3.4. Pengujian Keausan (Abration Test)
Hasil pengujian Keausan Agregat kasar dengan menggunakan Mesin Abrasi Los Angeles material Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil pengujian Keausan (Abration Test)
	Uraian
	Hasil Pengujian

	
	Perc. I
	Perc. II

	Berat benda uji sebelum Abrasi ( gr )
	5000
	5000

	Berat tertahan saringan No. 12 setelah abrasi ( gr )
	4051,5
	4075,8

	Keausan Agregat ( % )
	18,97
	18,48

	Keausan Rata-rata ( % )
	18,73


	Sumber : Hasil olah data 2016
3.5. Pengujian Pemadatan Modified
Hasil pengujian Pemadatan Modified material Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan dapaat dilihat pada Grafik dan Tabel Pemadatan dibawah ini :



Gambar 3. Grafik Pemadatan
\

Tabel 5. Hasil pengujian Pemadatan Modified
	Uraian
	Hasil Pengujian

	γd Maksimum ( gr/cm3 )
	2,037

	95% γd Maksimum ( gr/cm3 )
	1,935

	Kadar Air Optimum ( % )
	3,19


		Sumber : Hasil olah data 2016

3.6. Pengujian CBR Laboratorium
Hasil pengujian California Bearing Ratio ( CBR ) material Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan dapaat dilihat pada Grafik dan Tabel CBR dibawah ini :
 (
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Gambar 4. Gafik CBR


Tabel 5. Hasil pengujian California Bearing Ratio ( CBR )
	Uraian
	Hasil Pengujian

	
	CBR ( % )
	Berat Isi Kering Rata-rata 
( gr/cm3 )

	CBR 10 Tumbukkan
	47,68
	1,93

	CBR 35 Tumbukkan
	74,50
	1,97

	CBR 65 Tumbukkan
	108,87
	2,06


		Sumber : Hasil olah data 2016

4. Kesimpulan
Dari hasil pemeriksaan dan peengujian karakteristik agregat yang dilaksanakan di Laboraatorium Pengujian Bahan dan Konstruksi Teknik Sipil, maka diperoleh  hasil sebagai berikut : perbandingan gradasi sebagai komposisi mix material untuk agregat kasar sebesar 64,30 %, dan agregat halus sebesar 24,20 %, berat jenis agregat kasar 2,62 gr/cc, berat jenis agregat halus 2,63 gr/cc, kadar lumpur agregat kasar 0,89 %, kadar lumpur agregat halus 3,69 %, abrasi agregat kasar 18,73 %, kepadatan kering maksimum 2,037 gr/m3, kadar air optimum 3,19 %, nilai CBR untuk 10 tumbukkan sebesar 47,68 %, CBR 35 tumbukkan sebesar 74,50 %, dan CBR 65 tumbukkan sebesar 108,87 %.
Dari hasil pemeriksaan dan pengujian tersebut maka diperoleh kesimpulan bahwa material Batu Kali Desa Mosolo dapat memenuhi spesifikasi atau persyaratan sebagai agregat kasar bahan  lapis pondasi atas.
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		penambahan kadar air pemeriksaan CBR

		Dik        :		Kadar air Mula2				=		ERROR:#REF!		%

				kadar air optimum				=		7.6		%

				Berat Sampel Uji 				=		5500		gram

										Peny    :		=		[		7.6		-		ERROR:#REF!		][		5500						]

																								100		+		ERROR:#REF!

												=		ERROR:#REF!								cc

						ERROR:#REF!		x		100		=		ERROR:#REF!				%

						5500





Pmadatan

		PEMERIKSAAN PEMADATAN 																				GRAFIK PEMADATAN  

		( SNI 1743 : 2008)

																						Judul Tugas Akhir				:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

		Judul Tugas Akhir				:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe																				   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

						   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya																Sumber Sampel				:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Sumber Sampel				:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan																Mahasiswa				:  Muhammad Muamal Usman

		Mahasiswa				:  Muhammad Muamal Usman																Stambuk				:  E3A1 12 008

		Stambuk				:  E3A1 12 008																Program Studi				:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

		Program Studi				:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																Tgl. Pemeriksaan				:  26 Maret 2016

		Tgl. Pemeriksaan				:  26 Maret 2016



		Standart/Modified

																																										X		Y

		Berat Contoh						Gram		5200.00		5200.00		5200.00		5200.00		5200.00																								0		2.037

		Kadar Air Mula - Mula						%		1.20		1.20		1.20		1.20		1.20																								3.19		2.037

		Penambahan Air						%		0.96		1.92		2.88		3.85		4.81																						4.29		3.190		0.00

		Penambahan Air						CC		50		100		150		200		250

																								2.020		2.031		2.037		2.031		2.022

		Berat Isi



		Berat Contoh + Tabung						Gram		12260.10		12303.20		12338.2		12348.80		12350.00																										2.020		2.031		2.037		2.031		2.022

		Berat Tabung						Gram		7917.10		7917.10		7917.10		7917.10		7917.10

		Berat Contoh Basah						Gram		4343.00		4386.10		4421.10		4431.70		4432.90

		Isi Tabung						Cm3		2,103.85		2103.85		2103.85		2103.85		2103.85

		Berat Isi Basah (g )						Gram/Cm3		2.06		2.08		2.10		2.11		2.11

		Gd =    		g		x 100		Gram/Cm3		2.020		2.031		2.037		2.031		2.022

				100 + W

												2.03		2.04		2.03		2.02																										Zero Air Void Line (ZAVL)						(gr/cm3)		0.00		0.00		0.00		0.00

		Kadar Air



		Contoh Basah + Cawan						Gram		605.0		505.5		564.8		616.6		725.7				Keterangan

		Contoh Kering + Cawan						Gram		592.80		493.50		549.0		596.20		698.1				γd Maksimum				=		2.037		gr/cm3

		Berat Air						Gram		12.20		12.00		15.80		20.40		27.60				95% γd Maksimum				=		1.935		gr/cm3

		Berat Cawan						Gram		37.1		36.6		52.4		43.6		40.6				Kadar Air Optimum				=		3.19		%

		Berat Contoh Basah						Gram		567.90		468.90		512.40		573.00		685.10

		Berat Contoh Kering						Gram		555.70		456.90		496.60		552.60		657.50

		Kadar Air ( W )						%		2.20		2.63		3.18		3.69		4.20



												Diperiksa

												Teknisi Laboratorium

												Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







												R. HARRYAWAN.L, ST
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GRAFIK KONSOLIDASI

Tekanan (Kg/Cm²)



Angka Pori ( x10-2)





Tekanan (Kg/Cm²)



CV = x10-3





GRAFIK PEMADATAN

BI MAKS	0	3.19	3.19	2.0369999999999999	2.0369999999999999	0	2.1954291884110217	2.6263952724885096	3.1816351188078844	3.6916395222584102	4.1977186311787111	2.0199635633810575	2.0314429602351258	2.0366345666219381	2.0314764414756432	2.022157144281735	Kadar Air ( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )







analisa pmadatan

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN PEMADATAN



		•		Cara Pemadatan																																																				=				Modified																																																																																																																																																																																																																																										Dari grafik hubungan pemadatan dan CBR diperoleh persamaan garis:

																																																																																																																																																																																																																																																																																																						y				=				1.2563										Ln(x)								+		-0.6609

				Benda uji I

																																																																																																																																																																																																																																																																																																						Maka:

		•		Berat contoh																																																				=				5200.00								gr																																																																																																																																																																																																																																•		Kadar air optimum (Wopt)																																						=				ERROR:#REF!								%

		•		Kadar air mula-mula																																																				=				1.20								%																																																																																																																																																																																																																																•		γd maksimum																																						=				ERROR:#REF!								gr/cm3

		•		penambahan air																																																				=				50								cc																																																																																																																																																																																																																																•		95% γd maksimum																																						=				95						%				x		ERROR:#REF!

		•		Persen penambahan air																																																				=				50								x		100%																																																																																																																																																																																																																																																																						=				ERROR:#REF!								gr/cm3

																																																												5200

																																																								=				0.96				%																																																																																																																																																																																																																																				•		CBR 95% γd maksimum																																						=				e		[ (		ERROR:#REF!				-		-0.6609						) / 		1.2563						]

				Kadar air																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																								=				ERROR:#REF!								%



		•		Berat cawan (W1)																																																				=				37.1								gr																																																																																																																																																																																																																																•		CBR 100% γd maksimum																																						=				e		[ (		ERROR:#REF!				-		-0.6609						) / 		1.2563						]

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																																				=				605								gr																																																																																																																																																																																																																																																																								=				ERROR:#REF!								%

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																																				=				592.80								gr

		•		Berat air (W4)																																																				=				W2				-		W3

																																																								=				605								-		592.8

																																																								=				12.2								gr

		•		Berat contoh basah (W5)																																																				=				W2				-		W1

																																																								=				605								-		37.1

																																																								=				567.9								gr

		•		Berat contoh kering (W6)																																																				=				W3				-		W1

																																																								=				592.8								-		37.1

																																																								=				555.7								gr

		•		Kadar air (W)																																																				=				W4						x		100%

																																																												W6

																																																								=				12.2								x		100%

																																																												555.7

																																																								=				2.20								%





				Berat Isi

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7917.1										gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12260.1										gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2				-		B1

																																														=				12260.1												-		7917.1

																																														=				4343.0										gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2,103.85										cm3

		•		Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				4343.0

																																																		2103.85024

																																														=				2.06						gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100						+				W

																																														=				2.06																x		100%

																																																		100						+		2.20

																																														=				2.020						gr/cm3

		Untuk Perhitungan Pada Pemeriksaan Benda Uji Selanjutnya Dapat Dilihat Pada Tabel !!!
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		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

		(SNI 03-1744-1989)



		Judul Tugas Akhir				:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

						   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

		Sumber Sampel				:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Mahasiswa				:  Muhammad Muamal Usman																										-51,642.00		0.0100		-516.4200				0.0000		2,619.5800				0.0000		0.1000

		Stambuk				:  E3A1 12 008																										36,754.00		0.1000		3,675.4000				0.1000		2,619.5800				2,619.5800		0.1000

		Program Studi				:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																										-539.40		1.0000		-539.4000				0.0000		4,745.7200				0.0000		0.2000

		Tgl. Pemeriksaan				:  30 Maret 2016																														2,619.5800				0.2000		4,745.7200				4,745.7200		0.2000

																		3 Lapis / 65 Tumbukan						Sebelum		Sesudah

		Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						11,954.10		12,044.70

		Tanggal																Berat Tabung						7,407.60		7,407.60						-51,642.00		0.0400		-2,065.680				0.2000		0.2000		0.0400

		Jam																Berat Contoh basah						4,546.50		4,637.10						36,754.00		0.2000		7,350.8000

		Pembacaan																Isi Tabung						2,140.12		2,140.12						-539.40		1.0000		-539.4000

		Perubahan																Berat Isi Basah						2.12		2.17										4,745.7200

																		Berat Isi Kering						2.06		2.07

																		Berat Isi Kering Rata-rata						2.06



		Penetrasi						Proving Ring= 		32.00

		Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

		Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

						Atas		Bawah		Atas		Bawah

		0.25		0.0125		3.00				136.4

		0.50		0.0250		8.00				363.8

		1.00		0.0500		12.00				545.6

		1 1/2		0.0750		45.00				2,046.2

		2.00		0.1000		65.00				2,955.6

		3.00		0.1500		85.00				3,865.0				 

		4.00		0.2000		101.00				4,592.5

		6.00		0.3000		129.00				5,865.6





		Kalibrasi Alat = 31,00

		Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



		Kadar Air								Sebelum		Sesudah

		Berat Cth basah + Cawan								534.90		687.50

		Berat Cth Kering + Cawan								520.30		658.00

		Berat Cawan								55.50		43.90

		Berat Air								14.60		29.50

		Berat Contoh Kering								464.80		614.10

		Kadar Air (%)								3.14		4.80



		CBR		Harga CBR

				0,1"						0,2"



		atas		2,619.58		x100% =		87.32		4,745.72		x100% =		105.46		158.19

				3 x 1000						3 x 1500



		Bawah				x100% =						x100% =

				3 x 1000						3 x 1500



		CBR 						=		105.46		%						Diperiksa

																		Teknisi Laboratorium

																		Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																		R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium
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Beban (Lbs)





35

		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

		(SNI 03-1744-1989)



		Judul Tugas Akhir				:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

						   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

		Sumber Sampel				:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Mahasiswa				:  Muhammad Muamal Usman																										-38,826.00		0.0100		-388.2600				0.0000		1,735.7400				0.0000		0.1000

		Stambuk				:  E3A1 12 008																										26,948.00		0.1000		2,694.8000				0.1000		1,735.7400				1,735.7400		0.1000

		Program Studi				:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																										-570.800		1.0000		-570.8000				0.0000		3,265.7600				0.0000		0.2000

		Tgl. Pemeriksaan				:  30 Maret 2016																														1,735.7400				0.2000		3,265.7600				3,265.7600		0.2000

																		3 Lapis / 35 Tumbukan						Sebelum		Sesudah

		Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12,348.3		12,452.50

		Tanggal																Berat Tabung						8,009.70		8,009.70						-38,826.00		0.0400		-1,553.0400				0.2000		0.2000		0.0400

		Jam																Berat Contoh basah						4,338.60		4,442.80						26,948.00		0.2000		5,389.6000

		Pembacaan																Isi Tabung						2,140.12		2,140.12						-570.800		1.0000		-570.8000

		Perubahan																Berat Isi Basah						2.03		2.08										3,265.7600

																		Berat Isi Kering						1.96		1.99

																		Berat Isi Kering Rata-rata						1.97



		Penetrasi						Proving Ring= 		32.00

		Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

		Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

						Atas		Bawah		Atas		Bawah																																		2

		0.25		0.0125		2.00				90.9																										7										8

		0.50		0.0250		4.00				181.9																										12										17

		1.00		0.0500		7.00				318.3																										24										31

		1 1/2		0.0750		20.00				909.4																										36										48

		2.00		0.1000		35.00				1,591.5																										52										83

		3.00		0.1500		65.00				2,955.6				 																						88										115

		4.00		0.2000		75.00				3,410.3																										122										138

		6.00		0.3000		86.00				3,910.4																										175





		Kalibrasi Alat = 31,00

		Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



		Kadar Air								Sebelum		Sesudah

		Berat Cth basah + Cawan								502.80		754.10

		Berat Cth Kering + Cawan								487.50		723.50

		Berat Cawan								37.10		52.20

		Berat Air								15.30		30.60

		Berat Contoh Kering								450.40		671.30

		Kadar Air (%)								3.40		4.56



		CBR		Harga CBR

				0,1"						0,2"



		atas		1,735.74		x100% =		57.86		3,265.76		x100% =		72.57		108.86

				3 x 1000						3 x 1500



		Bawah				x100% =						x100% =

				3 x 1000						3 x 1500



		CBR 						=		72.57		%						Diperiksa

																		Teknisi Laboratorium

																		Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																		R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium
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		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM 

		(SNI 03-1744-1989)



		Judul Tugas Akhir				:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

						   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

		Sumber Sampel				:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Mahasiswa				:  Muhammad Muamal Usman

		Stambuk				:  E3A1 12 008																										-634.70		10,277.0000		12.9800				0.0000		938.3800				0.0000		0.1000

		Program Studi				:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																										11,155.00		0.1000		1,115.5000				0.1000		938.3800				938.3800		0.1000

		Tgl. Pemeriksaan				:  30 Maret 2016																										-190.10		1.0000		-190.1000				0.0000		2,015.5120				0.0000		0.2000

																		3 Lapis / 10 Tumbukan						Sebelum		Sesudah										938.3800				0.2000		2,015.5120				2,015.5120		0.2000

		Pengembangan 																Berat Cth basah + tabung						12,135.50		12,148.10

		Tanggal																Berat Tabung						7,855.80		7,855.80

		Jam																Berat Contoh basah						4,279.70		4,292.30						-634.70		0.0400		-25.3880				0.2000		0.2000		0.0400

		Pembacaan																Isi Tabung						2,140.12		2,140.12						11,155.00		0.2000		2,231.0000

		Perubahan																Berat Isi Basah						2.000		2.006						-190.10		1.0000		-190.1000

																		Berat Isi Kering						1.93		1.92										2,015.5120

																		Berat Isi Kering Rata-rata						1.93



		Penetrasi						Proving Ring= 		32.00

		Waktu		Penurunan		Pembacaan				Beban

		Menit		(Inc)		Arloji				(Lbs)

						Atas		Bawah		Atas		Bawah

		0.25		0.0125		2.00				90.9

		0.50		0.0250		3.00				136.4

		1.00		0.0500		6.00				272.8

		1 1/2		0.0750		11.00				500.2

		2.00		0.1000		15.00				682.1																								20.1

		3.00		0.1500		39.00				1,773.3

		4.00		0.2000		45.00				2,046.2

		6.00		0.3000		67.00				3,046.5





		Kalibrasi Alat = 31,00

		Kalibrasi Proving Ring        = 						45.47



		Kadar Air								Sebelum		Sesudah

		Berat Cth basah + Cawan								503.20		758.70

		Berat Cth Kering + Cawan								487.50		728.50

		Berat Cawan								53.40		45.80

		Berat Air								15.70		30.20

		Berat Contoh Kering								434.10		682.70

		Kadar Air (%)								3.62		4.42



		CBR		Harga CBR

				0,1"						0,2"



		atas		938.38		x100% =		31.28		2,015.51		x100% =		44.79		67.18

				3 x 1000						3 x 1500



		Bawah				x100% =						x100% =

				3 x 1000						3 x 1500



		CBR 						=		44.79		%

																		Diperiksa

																		Teknisi Laboratorium

																		Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																		R. HARRYAWAN.L, ST



Grafik CBR Laboratorium



1.2500000000000001E-2	2.5000000000000001E-2	0.05	7.4999999999999997E-2	0.1	0.15	0.2	0.3	90.94	136.41	272.82	500.16999999999996	682.05	1773.33	2046.1499999999999	3046.49	1	0	0.1	938.38	938.38	2	0.1	0.1	0	938.38	3	0	0.2	2015.5120000000002	2015.5120000000002	4	0.2	0.2	0	2015.5120000000002	Penurunan (inchi)



Beban (Lbs)





Sheet3

		PENENTUAN NILAI KEPADATAN DAN CBR LABORATORIUM



		Judul Tugas Akhir				:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

						   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya																												2.06		105.46

		Sumber Sampel				:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan																												1.97		72.57										3.19		0

		Mahasiswa				:  Muhammad Muamal Usman																												1.93		44.79										3.19		20.00

		Stambuk				:  E3A1 12 008																																				0		97.00		2.037		0

		Program Studi				:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil																																				2.037		97.00		2.037		97.00

		Tgl. Pemeriksaan				:  30 Maret 2016																																				0		51.20		1.935		0

																																										1.935		51.20		1.935		51.20



		Keterangan

		γd Maksimum						=		2.037		gr/cm3										Diperiksa

		Kadar Air Optimum						=		3.19		%										Teknisi Laboratorium

		CBR 100% γd Maksimum						=		97.00		%										Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO

		CBR 95% γd Maksimum						=		51.20		%





																						R. HARRYAWAN.L, ST



PEMADATAN 

2.1954291884110217	2.6263952724885096	3.1816351188078844	3.6916395222584102	4.1977186311787111	2.0199635633810575	2.0314429602351258	2.0366345666219381	2.0314764414756432	2.022157144281735	3.19	3.19	0	2.0369999999999999	0	20	2.0369999999999999	2.0369999999999999	0	20	1.9351499999999999	1.9351499999999999	Kadar Air ( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )



CBR 

105.46044444444446	72.572444444444457	44.78915555555556	2.0635705617353195	1.9730572691847361	1.9253067305259641	97	97	0	2.0369999999999999	0	97	2.0369999999999999	2.0369999999999999	51.2	51.2	0	1.9351499999999999	0	51.2	1.9351499999999999	1.9351499999999999	CBR( % )



Berat Isi Kering ( Gr/Cm3 )



d maks

W Opt

95% d maks



analisa CBR

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN CBR LABORATORIUM



				CBR 3 lapis/ 10 tumbukan



				Penetrasi



		•		Waktu																																						=				1				menit

		•		Penurunan																																						=				0.1						inchi

		•		Pembacaan arloji atas																																						=				6.0

		•		Kalibrasi Profing Ring																																						=				45.47

		•		Beban																																						=				6.00								x		45.5

																																										=				272.82										Lbs



		•		Waktu																																						=				2				menit

		•		Penurunan																																						=				0.2						inchi

		•		Pembacaan arloji atas																																						=				15.00

		•		Kalibrasi Profing Ring																																						=				45.47

		•		Beban																																						=				15.00								x		45.5

																																										=				682.1										Lbs



		Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel!





































				Kadar air

				Sebelum:

		•		Berat cawan (W1)																																																				=				53.4								gr

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																																				=				503.2								gr

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																																				=				487.5								gr

		•		Berat air (W4)																																																				=				W2				-		W3

																																																								=				503.2								-		487.5

																																																								=				15.7								gr

		•		Berat contoh kering (W5)																																																				=				W3				-		W1

																																																								=				487.5								-		53.4

																																																								=				434.1								gr

		•		Kadar air (W)																																																				=				W4						x		100%

																																																												W5

																																																								=				15.7								x		100%

																																																												434.1

																																																								=				3.62								%



				Sesudah:

		•		Berat cawan (W1)																																																				=				45.8								gr

		•		Berat contoh basah + cawan (W2)																																																				=				758.7								gr

		•		Berat contoh kering + cawan (W3)																																																				=				728.5								gr

		•		Berat air (W4)																																																				=				W2				-		W3

																																																								=				758.7								-		728.5

																																																								=				30.2								gr

		•		Berat contoh kering (W5)																																																				=				W3				-		W1

																																																								=				728.5								-		45.8

																																																								=				682.7								gr

		•		Kadar air (W)																																																				=				W4						x		100%

																																																												W5

																																																								=				30.2								x		100%

																																																												682.7

																																																								=				4.42								%











				Berat Isi

				Sebelum:

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7855.8												gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12135.5												gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2				-		B1

																																														C				12135.5												-		7855.8

																																														=				4279.7										gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2140.1										cm3

		•		Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				4279.7

																																																		2140.12352

																																														=				2.000						gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100						+				W

																																														=				2.00																x		100%

																																																		100						+		3.62

																																														=				1.93						gr/cm3









				Sesudah:

		•		Berat tabung (B1)																																										=				7855.80												gr

		•		Berat contoh + tabung (B2)																																										=				12148.10												gr

		•		Berat contoh basah (B3)																																										=				B2				-		B1

																																														=				12148.10				-				7855.80

																																														=				4292.30										gr

		•		Isi tabung (V)																																										=				2140.12										cm3

		•		      Berat isi basah (γ)																																										=				B3

																																																		V

																																														=				4292.3

																																																		2140.12352

																																														=				2.006						gr/cm3

		•		Berat isi kering (γd)																																										=				γ														x		100%

																																																		100						+				W

																																														=				2.01																x		100%

																																																		100						+		4.42

																																														=				1.92						gr/cm3



		•		Berat isi kering rata-rata																																										=				1.93								+		1.92

																																																		2

																																														=				1.93								%



























































































































































































































Abrasi m













		PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT KASAR

		DENGAN MESIN LOS ANGELES 

		(ABRASI)

		(SNI 2417 : 2008)



		Judul Tugas Akhir				:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

						   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

		Sumber Sampel				:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Mahasiswa				:  Muhammad Muamal Usman

		Stambuk				:  E3A1 12 008

		Program Studi				:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

		Tgl. Pemeriksaan				:  23 Maret 2016



		Saringan						I				II

		Lewat		Tertahan				Berat Sebelum		Berat Sesudah		Berat Sebelum		Berat Sesudah

								( A )		( B )		( A )		( B )

		76.2 mm ( 3" )		63.5 mm ( 2½")

		63.5 mm ( 2½")		50.8 mm ( 2" )

		50.8 mm ( 2" )		37.5 mm ( 1½" )

		37.5 mm ( 1½" )		25.4 mm ( 1" )

		25.4 mm ( 1" )		19.0 mm ( ¾")				1250				1250

		19.0 mm ( ¾")		12.5 mm ( ½" )				1250				1250

		12.5 mm ( ½" )		9.50 mm ( 3/8" )				1250				1250

		9.50 mm ( 3/8" )		6.30 mm ( 1/4" )				1250				1250

		6.30 mm ( 1/4" )		4.75 mm (No.4)

		4.75 mm (No.4)		2.38 mm (No.8)

		Jumlah Berat (a)						5000				5000

		Berat Tertahan Saringan No. 12 (b)								4051.5				4075.8

		Abrasi = (a-b)*100/a						18.97				18.48

		Abrasi Rata - Rata						18.73



										Diperiksa

										Teknisi Laboratorium

										Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







										R. HARRYAWAN.L, ST













analisa m

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT 

		DENGAN MESIN LOS ANGELES





		•		Cara Pemeriksaan																																																								=				A



				Sebelum percobaan :

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1''																																																								=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1/2''																																																								=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 1/2''																																																								=				1250								gr

		•		Berat benda uji semula tertahan ayakan 3/8''																																																								=				1250								gr

		•		Jumlah berat benda uji (a)																																																								=				5000								gr



				Sesudah percobaan :

		•		Berat benda uji tertahan ayakan No. 12 (b)																																																								=				4051.5								gr

		•		Keausan (c)																																																								=				a		-		b		x		100%

																																																																		a

																																																												=				5,000								-		4,052								x		100%

																																																																5000

																																																												=				18.97								%



		Seperti Langkah Di Atas Nilai Keausan Percobaan II  = 																																																														4075.80								%



		•		Nilai Keausan rata-rata																																																								=				18.73								%

































































atterberg

				PEMERIKSAAN BATAS CAIR, BATAS PLASTIS DAN INDEKS PLASTISITAS

				( SNI   03 - 1966 - 1990 )





				Sumber Sample										:		0.00

				Pekerjaan										:		0

				Dikerjakan										:		0

				Tgl Pemeriksaan										:		  09-07-2015



				Batas cair (LL)												10x		20x		30X		40X		Batas Plastis

				Nomor Cawan												A		B		C		D		E		F

				B.Cawan + Contoh basah										gram		35.457		36.355		34.461		33.707		13.387		14.579

				B.Cawan + Contoh kering										gram		29.618		30.644		29.438		29.303		12.673		13.673												10		28.534

				Berat Air										gram		5.839		5.710		5.022		4.404		0.715		0.906												20		26.316

				Berat Cawan										gram		9.154		8.945		8.999		8.853		8.965		8.789												30		24.572

				B. Contoh kering										gram		20.464		21.699		20.439		20.451		3.707		4.883												40		21.535

				Kadar Air										%		28.534		26.316		24.572		21.535		19.275		18.551												37.83

																																																								28.2				29.3

																																																								1.54				9.8

																						LL		PL		PI																														39.1

																																																21.525				26.95				40.79

																						24.67		18.91		5.75																										11.8

																																																				38.75

																																																								40.68

																																																								18.913

																																																						-0.197		25		-4.925

																																																						36.269				36.269

																																																										31.344

																																																						10		34.33

																																																						20		31.92						y = -0.1437x + 31.049 

																																																5		24.6650306033				30		31.09

																																																25		24.6650306033				40		28.039

																																																														-4.724

																																																25		0												39.871

																																																25		24.6650306033												24.6650306033

																																																						-0.197		25		-4.724

																																																										39.871

																																																										35.147

																																																						3.2188758249



																																																								0.1985672905



10	20	30	40	28.534430523250144	26.316298832670476	24.57227008752746	21.53541478203465	XXX	5	25	24.66503060332262	24.66503060332262	25	25	0	24.66503060332262	Jumlah pukulan



Kadar air %







analisa 200

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN BAHAN LEWAT SARINGAN NO. 200





		•		Nomor container / thin box																																																												=				A

		•		Berat container / thin box (W1)																																																												=				255,5										gr

		•		Berat container / thin box + sampel uji sebelum dicuci (W2)																																																												=				1252,5										gr

		•		Berat container / thin box + sampel uji setelah dicuci (W3)																																																												=				1244,6										gr

		•		Berat benda uji sebelum dicuci (W4)																																																												=				W2				-		W1

																																																																=				1252,5										-		255,5

																																																																=				997.0										gr

		•		Berat benda uji setelah dicuci (W5)																																																												=				W3				-		W1

																																																																=				1244,6										-		255,5

																																																																=				989.1										gr

		•		Kadar lumpur (c)																																																												=				W4				-		W5				x		100%

																																																																				W4

																																																																=				997.0										-		989.1										x		100%

																																																																				997.0

																																																																=				0.79								%



		Seperti Langkah Di Atas Nilai Kadar Lumpur Percobaan II =																																																																				0.77								%



		•		Nilai Kadar lumpur rata-rata																																																												=				0.78								%



























































lolos 200 Kasar











		PEMERIKSAAN BAHAN LOLOS SARINGAN NO. 200 AGREGAT KASAR

		( SNI 03-4142-1996 )



		Judul Tugas Akhir		:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

				   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

		Sumber Sampel		:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Mahasiswa		:  Muhammad Muamal Usman

		Stambuk		:  E3A1 12 008

		Program Studi		:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

		Tgl. Pemeriksaan		:  29 Maret 2016





		PARAMETER								Hasil Pemeriksaan								1,508.0

										I		II						1,500.1

		Nomor Container								A		B

		Berat Container (W1)						gr		255,5		252,4

		Berat Container + Sample uji kering sebelum dicuci (W2)						gr		1252,5		1250,1

		Berat Container + Sample uji kering setelah dicuci (W3)						gr		1244,6		1242,4

		Berat benda uji kering sebelum dicuci (W4) = (W2-W1)						gr		997		997.7

		Berat Benda uji kering setelah dicuci (W5) = (W3-W1)						gr		989.1		990

		Bahan Lolos Saringan No. 200 {(W5-W4)/W5}x 100						%		0.79		0.77

		Bahan Lolos Saringan No. 200 Rata-rata						%		0.78





								Diperiksa

								Teknisi Laboratorium

								Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







								R. HARRYAWAN.L, ST





















































































































































































































































































































































































































lolos 200 Halus











		PEMERIKSAAN BAHAN LOLOS SARINGAN NO. 200 AGREGAT HALUS

		( SNI 03-4142-1996 )



		Judul Tugas Akhir		:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

				   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

		Sumber Sampel		:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Mahasiswa		:  Muhammad Muamal Usman

		Stambuk		:  E3A1 12 008

		Program Studi		:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

		Tgl. Pemeriksaan		:  26 Maret 2016





		PARAMETER								Hasil Pemeriksaan								1,764.8

										I		II						1,716.4

		Nomor Container								A		B

		Berat Container (W1)						gr		264,7		255,6

		Berat Container + Sample uji kering sebelum dicuci (W2)						gr		1500,1		1500,3

		Berat Container + Sample uji kering setelah dicuci (W3)						gr		1451,7		1457,2

		Berat benda uji kering sebelum dicuci (W4) = (W2-W1)						gr		1235.4		1244.7

		Berat Benda uji kering setelah dicuci (W5) = (W3-W1)						gr		1187		1201.6

		Bahan Lolos Saringan No. 200 {(W5-W4)/W5}x 100						%		3.92		3.46

		Bahan Lolos Saringan No. 200 Rata-rata						%		3.69





								Diperiksa

								Teknisi Laboratorium

								Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







								R. HARRYAWAN.L, ST

























































































































































































































































































































































































































BJ Campuran

		ANALISA BERAT JENIS CAMPURAN

																																																				(SNI 03-1969-1990)

				Sumber Sampel     																						:		0.00

				Pekerjaan 																						:		LPA

				Dikerjakan             																						:		:  29 Maret 2016



		Uraian																		Proporsi																Berat Jenis Agregat

																																				Brt Jenis																		Brt SSD																		Brt Semu																		Penyerapan

		Kasar 																		ERROR:#REF!								%								2.62																		2.68																		2.77																		1.96

		Halus																		ERROR:#REF!								%								2.63																		2.68																		2.77																		1.95



						•				Berat Jenis																																								=				100

																																																						ERROR:#REF!						+				ERROR:#REF!

																																																						2.62										2.6

																																																		=				ERROR:#REF!						gr/cc

						•				Berat Kering Jenuh Permukaan																																								=				100

																																																						ERROR:#REF!						+				ERROR:#REF!

																																																						2.68										2.68

																																																		=				ERROR:#REF!						gr/cc

						•				Berat Jenis Semu																																								=				100

																																																						ERROR:#REF!						+				ERROR:#REF!

																																																						2.77										2.77

																																																		=				ERROR:#REF!						gr/cc



						•				Penyerapan																																								=				100

																																																						ERROR:#REF!						+				ERROR:#REF!

																																																						1.96										1.95

																																																		=				ERROR:#REF!						gr/cc



																																																																Diperiksa

																																																																Teknisi Laboratorium

																																																																Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







																																																																R. HARRYAWAN.L, ST

























































































































































































































































































































































































































































































analisa kasr

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN

		AGREGAT KASAR



				Percobaan I																																																																																												Seperti Langkah Di atas, Nilai Berat Jenis Pada Percobaan II Adalah Sebagai Berikut:

		•		Berat benda uji kering (A)																																																		=				722.6										gr																														Apparent												=				2.76						gr/cc

		•		Berat benda uji kering permukaan jenuh (B)																																																		=				736.8										gr																														Bulk												=				2.62						gr/cc

		•		Berat benda uji di dalam air (C)																																																		=				461.8										gr																														SSD												=				2.67						gr/cc

																																																																																																		Absorsi												=				1.95						%

		•		Apparent Specifik Gravity																																																		=				A

																																																										A				-				C																														Dari Hasil Perhitungan, Maka Diperoleh Nilai Berat Jenis Rata-rata Sebagai Berikut:

																																																						=				722.6																																								Apparent												=				2.77						gr/cc

																																																										722.6												-		461.8																										Bulk												=				2.62						gr/cc

																																																						=				2.77																																								SSD												=				2.68						gr/cc

		•		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic																																																		=				A																																								Absorsi												=				1.96						%

																																																										B				-				C

																																																						=				722.6

																																																										736.8												-		461.8

																																																						=				2.63

		•		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic																																																		=				B

																																																										B				-				C

																																																						=				736.8

																																																										736.8												-		461.8

																																																						=				2.68

		•		Prosentase Water Absorption																																																		=				B				-				A				x		100%

																																																										A

																																																						=				736.8										-		722.6										x		100%

																																																										722.6

																																																						=				1.97								%







































































































































BJ Kasar

		PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR

		(SNI 03-1969-1990)

		Judul Tugas Akhir				:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

						   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

		Sumber Sampel				:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Mahasiswa				:  Muhammad Muamal Usman

		Stambuk				:  E3A1 12 008

		Program Studi				:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

		Tgl. Pemeriksaan				:  24 Maret 2016





		PARAMETER								PERC. I		PERC. II		RATA-RATA

		A. Berat Benda Uji Kering Oven (gram)								722.6		806.3

		B. Berat Benda Uji Kering Permukaan Jenuh (gram)								736.8		822.0

		C. Berat Benda Uji didalam Air (gram)								461.8		514.5

		Apparent Specifik Gravity  { A / (A-C)}								2.77		2.76		2.77

		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic {A / (B-C)}								2.63		2.62		2.62

		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic {B / (B-C)}								2.68		2.67		2.68

		Prosentage Water Absorbtion {(B-A) / A} x 100								1.97		1.95		1.96
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										Teknisi Laboratorium

										Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO
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analisa halus

		ANALISA PERHITUNGAN

		PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN

		AGREGAT HALUS



				Percobaan I																																																																																												Seperti Langkah Di atas, Nilai Berat Jenis Pada Percobaan II Adalah Sebagai Berikut:

		•		Berat piknometer (A)																																																		=				124.6										gr																														Apparent												=				2.53						gr/cc

		•		Berat contoh SSD di udara (B)																																																		=				250.0										gr																														Bulk												=				2.30						gr/cc

		•		Berat piknometer + air + contoh (C)																																																		=				528.8										gr																														SSD												=				2.39						gr/cc

		•		Berat piknometer + air (D)																																																		=				372.0										gr																														Absorsi												=				3.93						%

		•		Berat contoh kering (E)																																																		=				245.2										gr

																																																																																																Dari Hasil Perhitungan, Maka Diperoleh Nilai Berat Jenis Rata-rata Sebagai Berikut:

		•		Apparent Specifik Gravity																																																		=				E																																								Apparent												=				2.56						gr/cc

																																																										E				+				D				-				C																								Bulk												=				2.33						gr/cc

																																																						=				245.2																																								SSD												=				2.42						gr/cc

																																																										245.2										+		372.0										-		528.8																Absorsi												=				3.85						%

																																																						=				2.8

		•		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic																																																		=				E

																																																										B				+				D				-				C

																																																						=				245.2

																																																										250.0										+		372.0										-		528.8

																																																						=				2.63

		•		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic																																																		=				B

																																																										B				+				D				-				C

																																																						=				250.0

																																																										250.0										+		372.0										-		528.8

																																																						=				2.68

		•		Prosentase Water Absorption																																																		=				B				-				E				x		100%

																																																										E

																																																						=				250.0										-		245.2										x		100%

																																																										245.2

																																																						=				1.96						%







































































































































BJ halus

		PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS

		(SNI 03-1969-1990)

		Judul Tugas Akhir				:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

						   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

		Sumber Sampel				:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Mahasiswa				:  Muhammad Muamal Usman

		Stambuk				:  E3A1 12 008

		Program Studi				:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

		Tgl. Pemeriksaan				:  24 Maret 2016





		PARAMETER								PERC. I		PERC. II		RATA-RATA

		A. Berat Piknometer								124.60		124.30

		B. Berat Contoh SSD di Udara								250.00		250.10

		C. Berat Piknometer + Contoh + Air								528.80		529.50

		D. Berat Piknometer + Air								372.00		373.00

		E. Berat Contoh Kering								245.20		245.34

		Apparent Specifik Gravity  { A / (A-C)}								2.77		2.76		2.77

		Bulk Specifik Gravity on Dry Basic {A / (B-C)}								2.63		2.62		2.63

		Bulk Specifik Gravity on SSD Basic {B / (B-C)}								2.68		2.67		2.68

		Prosentage Water Absorbtion {(B-A) / A} x 100								1.96		1.94		1.95
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										Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO
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Berat Isi











		PEMERIKSAAN BERAT ISI AGREGAT

		( SNI 03-4804-1998)



		Judul Tugas Akhir		:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

				   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

		Sumber Sampel		:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

		Mahasiswa		:  Muhammad Muamal Usman

		Stambuk		:  E3A1 12 008

		Program Studi		:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

		Tgl. Pemeriksaan		:  29 Maret 2016



		KASAR :

		PARAMETER						SATUAN		LEPAS				PADAT

										I		II		I		II

		Nomor Container								A		B		A		B

		Berat Container 				(A)		gr		2453,3		2453,3		2453,3		2453,3

		Berat Container + Agregat				(B)		gr		7029,9		7016,0		7510.3		7546.8

		Berat Agregat				(C) = (B-A)		gr		4576.6		4562.7		5057		5093.5

		Volume Container				(D)		gr		3445.85		3445.85		3445.85		3445.85

		Berat Isi Agregat				(C/D)		gr		1.33		1.32		1.47		1.48

		Berat Isi Rata-rata								1.33				1.47



		HALUS :

		PARAMETER						SATUAN		LEPAS				PADAT

										I		II		I		II

		Nomor Container								A		B		A		B

		Berat Container 				(A)		gr		2453,3		2453,3		2453,3		2453,3

		Berat Container + Agregat				(B)		gr		7452.5		7016.0		7775.4		7797.6

		Berat Agregat				(C) = (B-A)		gr		4999.2		4562.7		5322.1		5344.3

		Volume Container				(D)		gr		3445.85		3445.85		3445.85		3445.85

		Berat Isi Agregat				(C/D)		gr		1.45		1.32		1.54		1.55

		Berat Isi Rata-rata								1.39				1.55



												Diperiksa

												Teknisi Laboratorium

												Lab. Pengujian Bahan dan Konstruksi UHO







												R. HARRYAWAN.L, ST

















































































































































































































































































































































































































Spesifikasi









		TABEL HASIL PENGUJIAN



						Judul Tugas Akhir						:  Pengujian Batu  Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

												   Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

						Sumber Sampel						:  Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

						Mahasiswa						:  Muhammad Muamal Usman

						Stambuk						:  E3A1 12 008

						Program Studi						:  Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil



						No				Jenis Pemeriksaan				Hasil Pengujian								Kelas A

														Kasar				Halus				Spesifikasi		Keterangan

						1				Analisa Saringan

										1 1/ 2" 				100								-		-

										1" 				85.7								-		-

										3/8" 				50.5								-		-

										NO. 4				35.7								-		-

										NO. 10				24.2								-		-

										NO. 40				12.3								-		-

										NO. 200 				4.2								-		-

						2				Berat Isi

								•		Lepas				1,33 gr/cm3				1,39 gr/cm3				-		-

								•		Padat				1,47 gr/cm3				1,55 gr/cm3				-		-

						3				Berat Jenis dan Penyerapan Agregat

								•		Berat Jenis Semu (Apparent)				2,77 gr/cc				2,77 gr/cc				-		-

								•		Berat Jenis (Bulk)				2,62 gr/cc				2,63 gr/cc				-		-

								•		Berat Jenis SSD				2,68 gr/cc				2,68 gr/cc				-		-

								•		Penyerapan Air				1.96%				1.95%				-		-

						4				Kadar Lumpur				0.89%				3.69%				-

						5				Keausan (Abrasi Test)				18.73%								Maks. 40%		Memenuhi

						6				Pemadatan

								•		Berat Isi Kering/γd Maksimum				2,037 gr/cm3								-		-

								•		95% γd Maksimum				1,935 gr/cm3								-		-

								•		Kadar Air Optimum				3.19%								-		-

						7				CBR				97.00%								Min. 90%		Memenuhi



















Anaslisa Saringan 

								KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

								UNIVERSITAS HALU OLEO

								FAKULTAS TEKNIK

								LAB. PENGUJIAN BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK SIPIL

								Kampus Hijau Bumi Tridharma - Anduonohu, Kendari 93232





								PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN

								( SNI-3423-2008 )



								Judul Tugas Akhir				:		Pengujian Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe

														Kepulauan Sebagai Agregat Kasar Lapis Pondasi Atas Jalan Raya

								Sumber Sample				:		Batu Kali Desa Mosolo Kec. Wawonii Tenggara Kab. Konawe Kepulauan

								Mahasiswa				:		Muhammad Muamal Usman

								Stambuk				:		E3A1 12 008

								Program Studi				:		Program Pendidikan Vokasi / D-III Teknik Sipil

								Tgl. Pemeriksaan				:		22 ‎Maret ‎2016



								*Sistem Target Gradasi



								Nomor Saringan		Spesifikasi						Target		Tertahan ( % )		Berat ( gr )		Agregat		Agregat														Nomor Saringan		Spesifikasi		Target		Tertahan ( % )		Berat ( gr )		Agregat		Agregat

																(% Lolos)						Kasar (%)		Halus (%)																		(% Lolos)						Kasar (%)		Halus (%)

								1 1/ 2" 		100						100.0		0.00		0.0		0.00		-						100		100						2"		100.00		100.0		0.00		0.0		0.00		-

								1" 		77		-		100		85.7		14.30		743.6		14.30		-						77		100						1 1/ 2" 		88 - 95		91.0		9.00		468.0		9.00		-

								3/8" 		44		-		60		50.5		35.20		1830.4		35.20		-						44		60						1" 		70 - 85		73.5		17.50		910.0		17.50		-

								No. 4		27		-		44		35.7		14.80		769.6		14.80		-						27		44						3/8" 		30 - 65		51.7		21.80		1133.6		21.80		-

								No. 10		17		-		30		24.2		11.50		598.0		-		11.50						17		30						No. 4		25 - 55		50.0		1.70		88.4		1.70		-

								No. 40		7		-		17		12.3		11.90		618.8		-		11.90						7		17						No. 10		15 - 40		35.9		14.10		733.2		-		14.10

								No. 200		2		-		8		4.2		8.10		421.2		-		8.10						2		8						No. 40		8 - 20		17.8		18.10		941.2		-		18.10

								PAN		-						-		4.20		218.4		-		4.20														No. 200		2 - 8		7.8		10.00		520.0		-		10.00

																		100.00		5200.0		64.30		24.20														PAN		-		-		7.80		405.6		-		7.80

																																5200												100.00		5200.0		50.00		50.00		100.00



























										Gradasi Maksimum

										Target Gradasi

										Gradasi Minimum
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GRAFIK  TARGET  GRADASI  ANALISA  SARINGAN

1	1	1	Ukuran Saringan
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